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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1 Persediaan

2.1.1 Pengertian Persediaan

Persediaan ditunjukan untuk barang-barang yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal, dan dalam kasus perusahaan manufaktur, maka kata ini ditunjukan untuk barang dalam proses produksi atau yang ditempatkan dalam kegiatan produksi. Karakteristik dari barang yang diklasifikasikan sebagai persediaan sangat bervariasi terhadap jenis kegiatan usaha.

Menurut Ardiyos dalam bukunya "Kamus Besar Akuntansi" menyatakan persediaan adalah:

a) Nilai persediaan barang dagangan yang dilaporkan dalam neraca menurut harga pokoknya (sesuai dengan metode yang diterapkan) atau harga pasarnya yang mana lebih rendah. Dalam perkiraan ini dicatat baik saldo persediaan barang awal barang dagangan, pembeliaan, penjualan dan saldo persediaan akhir barang dagangan pada periode akhir akuntansi.

b) Nilai semua semua persediaan barang dagangan yang masih tersisa atau barang-barang yang belum terjual sama sekali. Persediaan barang dagang adalah suatu perkiraan aktiva lancar (current asset) dan lazimnya bersaldo debet.
(2004;593)

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” memberi pengertian tentang persediaan sebagai berikut :

“Istilah persediaan barang dipakai untuk menunjukan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual”. 









(2000:149)

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto dalam bukunya "Manajemen Persediaan" menyatakan bahwa:

"Barang persediaan atau disebut in​ventory adalah barang-barang yang biasanya dapat dijumpai di gudang tertutup, lapangan, gudang terbuka, atau tempat-tempat penyimpanan 1ain, baik berupa bahan baku, barang setengah jadi, barang jadi, barang-barang untuk keperluan operasi, atau barang-barang untuk keperluan suatu proyek."
(2003:3)

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam SAK melalui PSAK no. 14 paragraf 03 persediaan dalam aktiva:

a) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;

b) Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan;

c) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan

dalam proses produksi atau pemberian jasa.
(2004:14.1)

Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar jalannya operasi perusahaan pabrik yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta menyampaikannya kepada para pelanggan atau konsumen. Persediaan memungkinkan produk-produk dihasilkan pada tempat yang jauh dari pelanggan dan atau sumber bahan mentah. Dengan adanya persediaan, produksi tidak perlu dilakukan khusus buat konsumen, atau sebaliknya tidak perlu konsumsi didesak supaya sesuai dengan kepentingan produksi. Adapun alasan diperlukannya persediaan oleh suatu perusahaan pabrik adalah: 

a. dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasi produksi dan untuk   memindahkan produk dari suatu tingkat proses ke tingkat proses lainnya yang   disebut persediaan dalam proses dan pemindahan;

b. alasan organisasi, untuk memungkinkan satu unit atau bagian membuat jadwal    operasinya secara bebas, tidak tergantung dari yang lainnya.

Persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bahan mentah sampai barang jadi, antara lain berguna untuk dapat:
a. menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan yang dibutuhkan perusahaan;

b. menghilangkan risiko dari materi yang dipesan berkualitas tidak baik sehingga harus dikembalikan;

c. untuk mengantisipasi bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada di pasaran;

d. mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus produksi;

e. mencapai penggunaan mesin yang optimal;

f. memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan sebaik-baiknya di mana keinginan pelanggan pada suatu waktu dapat dipenuhi dengan memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut;

g. membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau penjualannya.

Dari pengertian diatas yang ditulis oleh para ahli mengenai persediaan dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah suatu asset yang penting yang harus selalu ada dalam perusahaan, karena persediaan merupakan salah satu bagian yang penting dalam menjalankan kegiatan usaha normal perusahaan dan juga persediaan adalah sejumlah barang-barang yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari komponen atau langganan setiap waktu.

2.1.2 Akuntansi Persediaan 


Menurut Stice, Earl K., James D., dan Fred S. dalam bukunya “Intermediate Accounting” yang diterjemahkan oleh Safrida Rumondang dan Ahmad Maulana bahwa:


“Tujuan pokok akuntansi terhadap persediaan adalah:

1. Penentuan laba rugi periodik (income determination), yaitu melalui proses mempertemukan antara harga pokok barang yang dijual dengan hasil penjualan dalam periode akuntansi yang bersangkutan.
2. Penentuan jumlah persediaan yang akan disajikan dalam neraca. Dalam hal ini di samping adanya penggolongan persediaan sesuai dengan jenisnya, juga sangat penting artinya masalah penilaian (inventory valuation) terhadap persediaan itu sendiri”.
(2004:687)

Konsep penting akuntansi persediaan adalah arus biaya. Apabila seluruh persediaan diperoleh atau dibuat pada periode terjualnya, maka harga pokok penjualan akan sama dengan biaya pembelin atau pembuatan barang, namun jika persediaan tersisa pada akhir periode akuntansi, penting untuk menentukan persediaan mana yang telah terjual dan biaya mana yang tersisa pada neraca.
Masalah penilaian persediaan ini dianggap penting, karena secara langsung akibat penilaian terhadap persediaan akan mempengaruhi kedua laporan keuangan baik laporan laba rugi maupun neraca. Besarnya laba rugi dalam suatu periode akuntansi ikut serta ditentukan oleh jumlah persediaan akhir yang akan disajikan dalam neraca pada akhir tahun buku yang bersangkutan, sedangkan jumlah persediaan akhir itu sendiri ditentukan oleh faktor kuantitas barang yang brsangkutan dan faktor harganya.
2.1.3 Penggolongan Persediaan

Penggolongan persediaan tergantung pada karakteristik perusahaan itu, sendiri yaitu apakah perusahaan dagang atau perusahaan industri.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam SAK melalui PSAK no. 14  paragraf 04 menyatakan bahwa: 

"Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya barang dagangan yang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau pengadaan tanah dan properti lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga mencakupi barang jadi yang telah diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan, dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi. Bagi perusahaan jasa, persediaan meliputi biaya jasa seperti diuraikan dalam paragraf 15, di mana pendapatan yang bersangkutan belum diakui perusahaan (Lihat PSAK No. 23 tentang pendapatan)."
(2004:14.4)
Bagi perusahan dagang yang usahanya adalah membeli dan menjual kembali barang-barang, persediaanya meliputi semua barang yang dimiliki oleh perusahaan dan siap untuk dijual kepada pelanggan, dengan kata lain, perusahaan membeli barang dengan tujuan untuk dijual kembali. Persediaan dalam perusahaan dagang disebut persediaan barang dagangan (merchandise inventory), sedangkan dalam perusahaan industri (manufaktur), perusahaan memproduksi barang untuk dijual, baik kepada perusahaan dagang (distributor), pedagang eceran (retailer) atau langsung kepada masyarakat.

2.1.4 Tujuan dan Fungsi Persediaan


Dalam perusahaan seperti perusahaan manufaktur dan perusahaan dagang memiliki persediaan, tujuan dan fungsi persediaan itu sendiri menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya “Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis” adalah seperti di uraikan dibawah ini : 

1. “Batch Stock/Lot Size Inventory

2. Fluctuations Stock

3. Anticipation Stock”
(2002:7)

Adapun uraian dari fungsi dan tujuan persediaan adalah sebagai berikut : 

1 Batch Stock/Lot Size Inventory, persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan saat ini. 

2 Fluctuation Stock, persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

3 Anticipation Stock, persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan yang meningkat.

Tujuan persediaan seperti seperti diuraikan diatas adalah karena dengan adanya persediaan, maka perusahaan dapat melakukan efisiensi produksi dan penghematan biaya angkut karena dengan adanya persediaan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan atau tidak beraturan serta untuk mengatasi jumlah pesanan yang telah diramalkan sebelumnya.

Dari uraian diatas fungsi persediaan yaitu untuk menghindari keterlambatan barang, hilangnya barang dan dengan adanya persediaan, maka operasional perusahaan dapat terus berjalan sehingga pelayanan terhadap konsumen dapat terus berjalan sehingga pelayanan terhadap konsumen dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya.


Sedangkan menurut Freddy Rangkuti dalam buku “Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis”, fungsi utama persediaan yaitu : 

1. “Fungsi Decoupling

2. Fungsi Economic lot sizing
3. Fungsi Antisipasi”
(2002:15)

Dari istilah diatas dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Fungsi Decoupling Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier. Persediaan bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada pengadaannya dalam hal kuantitas dan waktu pengiriman. Persediaan barang dalam proses diadakan agar departemen-departemen dan proses-proses individual perusahaan terjaga kebebasannya. Persediaan barang jadi diperlukan untuk memenuhi permintaan produk yang tidak pasti dari para langganan. Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diperkirakan atau diramalkan disebut fluctuations stock. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing. Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan-penghematan atau potongan pembelian., biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar, dibandingkan dengan biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, resiko, dan sebagainya).

3. Fungsi Antisipasi. Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman (seasional inventories).
2.1.5
Jenis-jenis Persediaan


Secara garis besar dalam perusahaan yang bergerak didalam pabrik (manufaktur), persediaan diklasifikasikan berdasarkan tahapan dalam proses produksi. Menurut Freddy Rangkuti dalam buku “Manajemen  persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis” adalah :

1. Persediaan Bahan Baku (raw material stock)

2. Persediaan Komponen-Komponen Rakitan (purchased parts /components)

3. Persediaan Bahan Pembantu atau Penolong (supplies stock)

4. Persediaan Barang Setengah Jadi (work process stock)

5. Persediaan Barang Jadi ( finished good stock)

(2002:14)

Adapun urain dari jenis-jenis persediaan adalah sebagai berikut :

1. Persediaan bahan baku (raw material stock), yaitu persediaan barang-barang berwujud, seperti besi, kayu serta komponen-komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi.
2. Persediaan komponen-komponen rakitan  (purchased parts/components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, di mana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies stock), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam preses produksi, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4. Persediaan barang setengah jadi (work process stock), yaitu persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.
5. Persediaan barang jadi (finished good stock), yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim pada langganan.

2.2 
Economic Order Quantity 
Economic Order Quantity (Kuantitas pesanan ekonomis) merupakan salah satu model klasik yang pertama kali diteliti dan juga diperkenalkan oleh Ford W. Harris pada tahun 1915. EOQ adalah salah satu teknik pengendalian persediaan yang paling tua tetapi paling banyak dikenal secara luas. Teknik pengendalian persediaan EOQ banyak dipergunakan sampai saat ini karena mudah dalam penggunannya. 

Pengertian Economic Order Quantity  menurut Carter, Usry, dalam bukunya “Cost Accounting" yang diterjemahkan oleh Krista sebagai berikut:

"Economic Order Quantity adalah jumlah persedian yang dipesan pada suatu waktu sedemikian rupa sehingga meminimalkan biaya persediaan tahunan".

(2006:291)

Teknik EOQ ini relatif mudah untuk digunakan tetapi didasarkan pada beberapa asumsi yang menurut Jay Heizer, Barry Render dalam bukunya “Operation Management" yang diterjemahkan oleh Dwianoegrahawati Setyoningsih, dan Indra Almahdy, sebagai berikut:
1. Permintaan diketahui, tetap, dan bebas.

2. Lead time-yaitu, waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan-diketahui dan konstan.

3. Penerimaan persediaan bersifat seketika dan lengkap. Dengan kata lain, persediaan dari sebuah pesanan tiba dalam satu batch sekaligus.

4. Diskon (potongan harga) karena kuantitas tidak memungkinkan.

5. Biaya variabel yang ada hanyalah biaya pengaturan atau pemesanan (biaya setup) dan biaya menahan atau menyimpan persediaan dari waktu ke waktu (biaya penyimpanan atau penggudangan). Biaya-biaya ini telah dibahas pada bagian sebelumnya.

6. Kosongnya persediaan (kekurangan) dapat dihindari sepenuhnya jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat.

(2004:68)

Asumsi-asumsi diatas ditunjukkan dengan grafik pemakaian persediaan dari waktu ke waktu yang memiliki bentuk seperti gigi gergaji, seperti yang diperlihatkan pada gambar 2.1 Pada gambar itu, Q merepresentasikan jumlah yang dipesan. Jika jumlah ini berupa 500 pakaian, maka seluruh 500 pakaian ini tiba sekaligus (ketika pesanan diterima). Dengan demikian, tingkat persediaan melonjak dari 0 ke 500 pakaian. Secara umum, sebuah tingkat persediaan meningkat dari 0 ke Q unit ketika sebuah pesanan tiba.

Karena permintaan konstan dari waktu ke waktu, persediaan turun pada sebuah tingkat yang seragam dari waktu ke waktu. (Diperlihatkan sebagai garis menurun pada gambar 2.1) Setiap kali tingkat persediaan mencapai jumlah 0, maka pesanan yang baru ditempatkan dan diterima, dan tingkat persediaan melompat kembali ke Q unit (yang diwakili oleh garis tegak), proses ini berlanjut dan tidak terbatas dari waktu ke waktu.
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Gambar 2.1

Penggunaan persediaan dari waktu ke waktu
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Hampir semua model persediaan bertujuan untuk meminimalkan biaya-biaya total. Dengan asumsi seperti yang baru saja diberikan, biaya yang penting adalah biaya setup (atau biaya pemesanan) dan biaya menahan (atau membawa). Semua biaya-biaya lain, seperti biaya persediaan itu sendiri, adalah konstan. Dengan demikian, jika jumlah biaya setup dan biaya penyimpanan diminimalkan, maka biaya total juga akan diminimalkan. Pada gambar 2.2  biaya total sebagai fungsi kuantitas pesanan, Q*, diperlihatkan secara grafis. Ukuran pesanan yang optimum Q*, merupakan kuantitas yang akan meminimalkan biaya total tersebut.
Gambar 2.2
Biaya total sebagai Fungsi Kuantitas Pesanan

Ketika kuantitas pesanan meningkat, jumlah pesanan total yang ditempatkan dalam satu tahun akan berkurang, dengan demikian, ketika kuantitas pesanan meningkat, biaya setup atau biaya pemesanan tahunan akan berkurang. Tetapi ketika kuantitas pesanan meningkat, biaya penyimpanan akan meningkat karena persediaan yang dipertahankan lebih besar dari rata-rata. Seperti yang terlihat pada gambar 2.2, sebuah pengurangan baik pada biaya penyimpanai ataupun biaya setup akan mengurangi kurva biaya total. Sebuah pengurangan dalam kurva biay setup juga akan mengurangi kuantitas pesanan (ukuran lot yang optimum). Sebagai tambahar ukuran lot yang lebih kecil juga memberikan dampak positif bagi kualitas dan fleksibilitz produksi.  Perusahaan Toshiba, konglomerat Jepang yang bernilai $40 miliar, para pekerja dapat membuat paling sedikit 10 laptop komputer sebelum modelnya berubah. Fleksibilitas ukuran lot ini telah memungkinkan Toshiba bergerak ke arah sistem "build-to-order" penyesuaian massal (mass customization), sebuah kemampuan penting dalam industri yang siklus hidup produknya dalam hitungan bulan, bukan tahun. Perlu dicatat dalam gambar 2.2 kuantitas pesanan yang optimum terjadi pada titik di mana kurva biaya pemesanan dan kurva biaya. penggudangan bersilangan. Ini bukanlah kebetulan. Dengan Model EOQ, kuantitas pesanan yang optimum akan terjadi pada sebuah titik di mana biaya setup total sama dengan biaya total penyimpanan. 

Menurut Ardiyos dalam bukunya "Kamus Besar Akuntansi" pengertian dan cara menentukan Economic Order Quantity (EOQ) sebagai berikut: 

"Kuantitas optimal dari barang atau bahan baku yang dapat dipesan dalam satu waktu. Ukuran kuantitas ini untuk meminimalkan biaya pesanan dan biaya penyimpanan, sehingga disebut juga pembeliaan yang optimal."




      (2004:354)
Adapun cara menentukan atau menghitung EOQ adalah sebagai berikut : 
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 = Jumlah dalam unit yang diperlukan untuk satu periode

S
= Biaya pesanan setiap kali pesan

P
= Harga pembelian per unit

l
= Biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, dinyatakan dalam prosentase nilai rata-rata dalam rupiah dari persediaan.

2.3  Inventory Turnover


Tinggi rendahnya tingkat perputaran persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam persediaan. 
Makin tinggi tingkat perputaran persediaannya, berarti makin cepat 
perputarannya. Hal ini berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam persediaan, sehingga untuk memenuhi volume penjualan atau harga pokok 
penjualan tertentu dengan naiknya tingkat perputaran persediaannya dibutuhkan 
modal yang lebih kecil. 

Menurut Horngren, Harrison, Bamber dalam bukunya "Accounting" Inventory Turnover adalah sebagai berikut:

"Inventory Turnover, The Ratio of Cost of Goods Sold to Average Inventory. Measure the number of times of a company sells its average level of inventory during a year".




      (2005:203)
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Berdasarkan definis tersebut rumus Inventory Turnover dapat dilihat sebagai berikut:

Inventory Turnover  
= 
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Keterangan:
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: Harga pokok penjualan
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Freddy Rangkuti dalam buku “Manajemen  persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis” adalah :

“Konsep yang berkaitan dan selalu digunakan oleh mana​jemen untuk memonitor tingkat persediaan adalah inventory turnover. Inventory turnover adalah rasio dari permintaan tahunan dibagi dengan rata-rata persediaan”

(2004:90)

Apabila inventory turnover perusahaan lebih rendah dari pada kompetitornya, maka tingkat persediaannya menjadi lebih tinggi sehingga harus diturunkan. Kesulitan dengan cara peng​ukuran seperti ini adalah fokusnya hanya terhadap satu jenis biaya, yang disebut biaya penyimpanan (inventory holding cost). Perhi​tungan ini menghiraukan ordering cost dan shortage cost, begitu juga quantity discount. Pada lingkungan di mana quantity discount sangat penting, perusahaan dapat memanfaatkan fasilitas ini dengan memilih rata-rata persediaan yang lebih tinggi, dengan demikian turnover yang lebih rendah dapat menyebabkan total cost yang lebih rendah sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi. Namun, karakteristik turnover tidak dapat sepe​nuhnya dipakai sebagai ukuran kinerja perusahaan, karena hal ini dapat menghilangkan faktor biaya penting lainnya sehingga dapat menyebabkan tindakan yang dapat menurunkan laba (profit).
Menurut Lukman Syamsudin dalam buku “Manajemen  Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi dalam Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan” menyatakan :

Likuiditas atau aktivitas dari inventory di dalam suatu perusahaan diukur dengan tingkat perputaran/turnover dari inventory tersebut. 

(2004:47)

Semakin tinggi turnover yang diperoleh, semakin efisien perusahaan di dalam melaksanakan ope​rasinya. Hal ini dapat dimungkinkan sampai pada satu titik tertentu, tetapi luar itu, tingginya turnover mungkin saja menimbulkan suatu problem misalnya inventory turnover dapat ditingkatkan dengan menahan persediaan sekecil mungkin. Keadaan seperti ini tentu saja mengandung risiko yang tidak kecil, karena adanya stock out/kekurangan persediaan, ​sehingga permintaan-permintaan terhadap produk perusahaan tidak dapat dipenuhi. Lebih jauh lagi hal ini akan dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan dari para langganan perusahaan sehingga akan mengganggu volume penjualan di masa-masa yang akan datang.

Untuk masing-masing jenis usaha biasanya ada suatu skala inventory turnover yang dianggap baik sehingga kalau inventory turnover berada di bawah titik ini akan menandakan keadaan yang liquid atau inactive inventory sedangkan di atas titik ini akan menunjukkan jumlah inventory yang terlalu kecil, sehingga bisa menyebabkan kekurangan persediaan.
2.4 Hubungan Economic Order Quantity dan Inventory Turnover 

Persoalan utama dalam inventory tak lain dan tak bukan adalah menentukan kebijakan persediaan (operating stock) yang optimal. Karena keadaan tidak menentu, sehingga pengelola inventory hanya sekali melakukan pemesanan selama horison perencanaannya. Dalam hal ini horison perencanaannya juga cukup pendek, bahkan ada yang hanya beberapa jam atau beberapa hari saja. Oleh sebab itu, persoalan penentuan operating stock hanya difokuskan kepada satu pertanyaan saja, yaitu berapa jumlah barang yang harus dipesan untuk setiap kali melakukan pemesanan? 

Inventory Turnover sebagai ukuran kinerja merupakan ukuran yang bergantung pada jenis barangnya dan bersifat relatif, karena itu dalam pemakaiannya perlu dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dart sistem usaha lain yang sejenis. Untuk barang-barang konsumsi sehari-hari biasanya mempunyai Tingkat Inventory Turnover yang tinggi, sedangkan barang-barang modal akan mempunyai Tingkat Inventory Turnover yang rendah, oleh karena itu, tidak dapat dibandingkan Tingkat Inventory Turnover dengan barang-barang yang tidak sejenis. Mengetahui tingkat efektivitas ukuran ini maka perlu dibandingkan dengan Tingkat Inventory Turnover barang sejenis dari sistem usaha lainnya. Pemakaian ukuran-ukuran kinerja di atas akan sangat bergantung pada sintuasi persaingan dan tujuan sistem usaha. 

Menurut Senator Nur Bahagia dalam buku “Sistem Inventory” adalah :

Dalam mencari jawaban atas permasalahan kebijakan inventory, khususnya yang berkaitan dengan penentuan stok operasi dan cadangan pengaman secara kronologis metode pengendalian inventory, yaitu  metode Pengendalian Inventory Secara Statistik (Statistical Inventory Control), selanjutnya disebut dengan SIC.

(2006:43)

Metode ini menggunakan basis ilmu matematika, statistika, dan optimasi sebagai alat bantu utama untuk menjawab permasalahan​-permasalahan kuantitatif yang tcrjadi di dalam sistem inventory. Oleh sebab itu, metode ini sering disebut dengan metode Pengendalian Inventory Secara Statistik (Statistical Inventory Control). Pada hakikatnya metode ini berusaha untuk mencari jawab optimal dalam menentukan kebijakan inventory (inventory policy), yaitu kebijakan yang berkaitan dengan penentuan ukuran pemesanan ekonomis (economic order quantity), 
Metode pengendalian inventory secara statistika ini biasanya digunakan untuk pengendalian inventory di mana permintaan barang yang dikelola saling tidak bergantung antara satu jenis barang dengan jenis barang lainnya, oleh sebab itu dasar pendekatannya berorientasi pada pengendalian tiap jenis barang yang berdiri sendiri. Sebagai contoh adalah pengendalian inventory barang pada pasar swalayan. Besarnya permintaan pakaian jadi tidak bergantung pada besarnya permintaan barang-barang pecah belah, misalnya.

Kaitan EOQ dengan Inventory Turnover  adalah dimana suatu kebijkakan persediaan yang optimal dapat dilakukan dengan perencanaan dan perhitungan yang didasarkan pada metode Pengendalian Inventory secara EOQ yang digunakan, sehingga tingkat Inventory Turnover sebagai alat dalam mengukur seberapa cepat perputaran dari nilai suatu persediaan nantinya dapat menghasilkan efektifitas modal dan kemampuan manajemen sistem inventory yang dapat menciptakan keuntungan seperti yang diharapkan oleh pemilik modal (owner).

Teori yang menghubungkan metode Economic Order Quantity dengan Tingkat Inventory Turnover, seperti yang diungkapkan oleh Farah Margaretha dalam bukunya "Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa" sebagai berikut :

"Untuk mengetahui apakah keputusan menentukan jumlah persediaan sudah tepat atau belum (EOQ), salah satunya dapat diukur perputaran persediaannya... "





(2007:88)

2.5 Kerangka Pemikiran


Rumah Sakit adalah bentuk organisasi pengelola jasa pelayanan kesehatan individual secara menyeluruh. Organisasinya terdapat banyak aktivitas, yang diselenggarakan oleh petugas berbagai jenis profesi, baik profesi medik, paramedik maupun non-medik. Dalam menjalankan fungsinya, diperlukan suatu sistem manajemen menyeluruh yang dimulai dari proses perencanaan strategik (renstra), baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek. Suatu renstra dapat disebut baik apabila perencanaan tersebut dapat ditindaklanjuti secara praktis ke dalam program-program operasional yang berorientasi kepada economic–equity–quality artinya rumah sakit dikelola secara efektif dan efisien, melayani segala lapisan masyarakat dan berkualitas.


Rumah Sakit RS Umum Bungsu Bandung selalu berusaha memberikan pelayanan kesehatan secara propesonalisme dan meningkatkan mutu terus-menerus. Memaksa pihak Rumah Sakit untuk selalu memperbaiki kinerjanya, agar dapat menambah kepercayaan masyarakat atas Rumah Sakit ini. Kepercayaan ini sangatlah penting, mengingat masyarakat merupakan pengguna jasanya, diharapkan dengan peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap Rumah Sakit menpunyai dampak pada pendapatan Rumah Sakit.


Operasional RS Umum Bungsu Bandung didukung oleh bidang penunjang medis. Instalasi Farmasi RS (IFRS) merupakan salah satu instalasi penunjang medis. Instalasi Farmasi bertanggung jawab terhadap pengelolaan obat yang meliputi: perencanaan obat, penerimaan obat, penyimpanan obat dan distribusi obat. Frekuensi pengadaan obat satu atau dua kali setahun diperkirakan kurang sesuai dengan kebutuhan RS. Pada saat stock op name pemeriksaan yang dilalukukan ditemukan obat yang kadaluarsa, adanya penumpukan obat tertentu, obat tidak diresepkan dan obat stock out. 


Efisiensi adalah suatu keadaan yang ketersediaan obat tidak menambah beban atau dapat  menurunkan biaya. Perbekalan yang efisien dapat diartikan perbekalan yang efektif dan relatif tidak mahal, sedangkan keadaan stock out merupakan keadaan yang tidak efektif. Stock out mengurangi kualitas pelayanan RS karena pasien harus membeli obat di luar RS dan mengurangi pendapatan RS. Seringnya terjadi kekosongan obat di apotek RS mempengaruhi tingginya pengambilan obat di luar apotek menghitung efisiensi pengelolaan persediaan menggunakan rumus EOQ dan Turn Over Ratio (TOR) persediaan. Semakin tinggi nilai TOR, semakin efisien pengelolaan persediaan. Contohnya jika perputaran enam kali setahun dianggap baik, maka persediaan yang kurang dari enam kali akan dianggap slow moving stock, sehingga akan terjadi persediaan yang berlebihan.

Pengertian Economic Order Quantity  menurut Mursyidi dalam bukunya “Akuntansi Biaya" sebagai berikut:

"Economic Order Quantity adalah jumlah yang dapat di pesan (produksi) untuk meminalkan jumlah biaya pesanan, biaya setup dan carrying cost.
(2008:305)

Pengertian Inventory Turnover menurut Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield, dalam bukunya "Intermediate Accounting" sebagai berikut:

"The Inventory Turnover ratio, measure the average number of times the imventory was sold during the period. It purpose is to measure the liquidity of the inventory."

(2004:442)

Penelitian ini dilatarbelakangi pula oleh jurnal yang diambil dari Jurnal Manajemen Pelayananan Kesehatan Vol. 09/No. 01/2006, dengan judul penelitian Analisis Perencanaan Obat berdasarkan ABC Indeks Kritis di Instalasi farmasi Rumah Sakit Karya Husada, Cikampek Jawa Barat dilakukan oleh Susi Suciati, dan Wiku B.B Adisasmito. Permasalahan yang terjadi di rumah sakit itu adalah perhitungan stok obat juga masih bermasalah yaitu adanya ketidaksesuaian angka stok akhir antara stok fisik dengan pencatatan yang dilakukan secara manual maupun dengan sistem komputer. Sementara itu, masih ada juga dokter yang membuat resep di luar standarisasi yang telah ditetapkan oleh Komite Farmasi dan Terapi (KFT), hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya pembelian obat ke apotek luar ataupun tidak terlayaninya resep terutama untuk pasien tunai karena ketidaktersediaan obat. Selain itu pada akhir bulan April 2005 saat dilakukan stock opname, diperoleh adanya obat dan alat kesehatan habis pakai yang telah kadaluarsa yang telah dibeli secara kontrak yaitu sekitar Rp18.447.371,00 dan Rp11.875.136,00 dari total merupakan angka untuk obat yang kadaluarsa.
Tujuannya adalah untuk mengetahui proses perencanaan obat di Instalasi Farmasi RS. Karya Husada dan membuat analisis kebutuhan obat berdasarkan ABC Indeks Kritis di Instalasi Farmasi RS.
Teori yang menghubungkan metode Economic Order Quantity dengan Tingkat Inventory Turnover, seperti yang diungkapkan oleh Lukman Syamsudin dalam buku “Manajemen  Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi dalam Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan” adalah sebagai berikut:

" Untuk masing-masing jenis usaha biasanya ada suatu skala inventory turnover yang dianggap baik, sehingga kalau inventory turnover berada dibawah titik tertentu akan menandakan keadaan yang iliquid atau “inactive inventory” sedangkan diatas titik tersebut akan menunjukan jumlah inventory yang terlalu kecil, sehingga bisa menyebabkan kekurangan persediaan... "




(2004:48)
Teori diatas dapat diartikan bahwa dalam suatu jenis usaha ada skala inventory turnover yang dianggap baik, jika pemesanan dilakukan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dimana dalam menentukan pesanan, pesanan tersebut tidak kurang ataupun lebih dari satu nilai tertentu yang dapat menyebabkan keadaan slow moving stock yang disebabkan kelebihan persediaan ataupun kekurangan persediaan.

Agar lebih jelas teori-teori dan uraian-uraian diatas maka dapat digambarkan suatu kerangka pemikiran sebagai berikut :

[image: image8.png]Tingkat Persediaan

Tingkat
Pemesanan=
Q (tingkat
persediaan
maksimum)

Persediaan
minimum

N

Tingkat Persediaan

Waktu

Persediaan
Rata-Rata
yang dimiliki




Gambar 2.3
Skema Kerangka Pemikiran
2.3
Hipotesis

Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis mencoba merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut

" Terdapat pengaruh antara metode Economic Order Quantity terhadap tingkat Inventory Turnover Pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Bungsu Bandung. "
� EMBED Equation.3  ���
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Persediaan Obat pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit





Mengoptimalisasi Persediaan 





Fenomena:


Jumlah persedian akhir obat yang berlebihan terjadi karena over stock ataupun slow moving stock





Pengendalian persediaan obat-obatan dengan metode EOQ pada saat menentukan pemesanan yang efektif perlu memperhatikan tingkat perputaran persediaan (Inventory Turnover) yang mana semakin cepat tingkat perputaran akan memperkecil risiko terhadap kerugian akibat over stock ataupun slow moving stock.








Hipotesis:�Terdapat pengaruh metode Economic Order Quantity�terhadap tingkat Inventory Turnover





Teori Penghubung menurut Farah Margaretha dalam bukunya "Manajemen Keuangan Bagi Industri Jasa" adalah sebagai berikut:


"Untuk mengetahui apakah keputusan menentukan jumlah persediaan sudah tepat atau belum (EOQ), salah satunya dapat diukur perputaran persediaannya... "		


(2007:88)
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EOQ:


Mursyidi, SE., M.Si., dalam bukunya “Akuntansi Biaya" sebagai berikut:


"Economic Order Quantity adalah jumlah yang dapat di pesan (produksi) untuk meminalkan jumlah biaya pesanan, biaya setup dan carrying cost.


(2008:305)








Inventory Turnover:


Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield, dalam bukunya "Intermediate Accounting" sebagai berikut:


"The Inventory Turnover ratio, measure the average number of times the imventory was sold during the period. It purpose is to measure the liquidity of the inventory."


(2004:442)
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